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ABSTRACT 

Indonesian language learning plays an important role in developing language 

competence and strengthening students’ character through literary appreciation. 

This study aims to describe the utilization of the findings from the analysis of Aurelie 

Moeremans’ novel Broken Strings in Indonesian language learning. The study 

employed a descriptive qualitative approach using document analysis. The data 

consisted of secondary data from previous studies on figurative language and 

psychological meanings in the novel. Data were collected through documentation 

and literature studies and analyzed using the Miles and Huberman interactive 

model. The findings show that the analysis of Broken Strings can be used as literary 

appreciation material to improve students’ ability to identify figurative language, 

interpret meanings, think critically, empathize, and reflect on human experiences. 

The novel also contains character values such as respect for human dignity, social 

awareness, rejection of violence, personal responsibility, and moral awareness. 

Therefore, the findings provide an alternative learning resource that integrates 

language competence, literary appreciation, and character development in 

Indonesian language learning. 

Keywords: Indonesian language learning, literary appreciation, character 

development, Broken Strings, literary analysis 

ABSTRAK 

Pembelajaran Bahasa Indonesia memiliki peran penting dalam mengembangkan 

kompetensi berbahasa sekaligus membentuk karakter peserta didik melalui 

apresiasi sastra. Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan pemanfaatan hasil 

analisis novel Broken Strings karya Aurelie Moeremans dalam pembelajaran 

Bahasa Indonesia. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan 

teknik analisis dokumen. Data penelitian berupa data sekunder yang berasal dari 

hasil penelitian sebelumnya mengenai penggunaan gaya bahasa dan makna 

psikologis dalam novel tersebut. Data dikumpulkan melalui studi dokumentasi dan 

studi pustaka, kemudian dianalisis menggunakan model interaktif Miles dan 

Huberman. Hasil penelitian menunjukkan bahwa analisis novel Broken Strings 

dapat dimanfaatkan sebagai bahan pembelajaran apresiasi sastra untuk 

meningkatkan kemampuan peserta didik dalam mengidentifikasi gaya bahasa, 
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menginterpretasikan makna, berpikir kritis, berempati, dan merefleksikan 

pengalaman manusia. Novel ini juga memuat nilai-nilai karakter seperti 

penghargaan terhadap martabat manusia, kepedulian sosial, penolakan terhadap 

kekerasan, tanggung jawab pribadi, dan kesadaran moral. Dengan demikian, hasil 

analisis novel Broken Strings dapat menjadi alternatif sumber belajar yang 

mengintegrasikan kompetensi berbahasa, apresiasi sastra, dan pengembangan 

karakter dalam pembelajaran Bahasa Indonesia. 

Kata Kunci: pembelajaran Bahasa Indonesia, apresiasi sastra, pengembangan 

karakter, Broken Strings, analisis sastra 

 

A. Pendahuluan  

 Pembelajaran Bahasa 

Indonesia memiliki peran yang tidak 

hanya berorientasi pada 

pengembangan kompetensi 

berbahasa, tetapi juga pada 

pembentukan karakter peserta didik 

melalui kegiatan apresiasi sastra. 

Karya sastra menghadirkan berbagai 

persoalan kehidupan yang dapat 

dijadikan media pembelajaran untuk 

menumbuhkan kemampuan berpikir 

kritis, empati, refleksi diri, dan 

kepedulian terhadap lingkungan 

sosial. Melalui pembelajaran sastra, 

peserta didik tidak hanya mempelajari 

unsur kebahasaan dan estetika karya, 

tetapi juga memahami pengalaman 

manusia yang direpresentasikan 

dalam teks sehingga mampu 

menghubungkan pengalaman tokoh 

dengan realitas kehidupan sehari-hari. 

Pembelajaran Bahasa 

Indonesia berbasis sastra juga sejalan 

dengan tujuan pendidikan yang 

menekankan pengembangan literasi, 

kreativitas, dan karakter peserta didik. 

Sastra memberikan ruang bagi 

peserta didik untuk memahami 

berbagai perspektif kehidupan, 

mengembangkan sensitivitas 

emosional, serta mengekspresikan 

gagasan dan perasaannya melalui 

kegiatan membaca, berdiskusi, dan 

menulis.  

Oleh karena itu, pemanfaatan 

karya sastra sebagai sumber belajar 

dapat menciptakan pembelajaran 

yang lebih kontekstual dan bermakna. 

Salah satu karya sastra yang memiliki 

potensi untuk dimanfaatkan dalam 

pembelajaran adalah novel Broken 

Strings karya Aurelie Moeremans. 

Novel ini mengisahkan pengalaman 

tokoh dalam menghadapi relasi yang 

tidak sehat, kekerasan emosional, 

trauma psikologis, hingga proses 

pemulihan diri.  

Persoalan-persoalan tersebut 

tidak hanya menggambarkan 
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pengalaman individual tokoh, tetapi 

juga menghadirkan nilai-nilai 

kemanusiaan seperti empati, 

penghargaan terhadap diri, 

kepedulian sosial, tanggung jawab, 

dan ketangguhan dalam menghadapi 

masalah. Nilai-nilai tersebut relevan 

dengan pengembangan karakter 

peserta didik dan dapat diintegrasikan 

ke dalam pembelajaran Bahasa 

Indonesia. 

Penelitian mengenai novel 

Broken Strings maupun karya sastra 

sejenis umumnya masih berfokus 

pada analisis unsur intrinsik, gaya 

bahasa, atau aspek psikologis tokoh. 

Kajian-kajian tersebut memberikan 

kontribusi terhadap pengembangan 

ilmu sastra, khususnya dalam 

memahami representasi penggunaan 

bahasa dan kondisi psikologis tokoh. 

Akan tetapi, hasil analisis tersebut 

belum banyak dimanfaatkan sebagai 

sumber pembelajaran Bahasa 

Indonesia yang berorientasi pada 

pengembangan apresiasi sastra dan 

karakter peserta didik. Padahal, hasil 

analisis karya sastra dapat menjadi 

sumber belajar yang kontekstual 

karena peserta didik tidak hanya 

diajak memahami isi karya, tetapi juga 

merefleksikan pengalaman dan nilai-

nilai kehidupan yang terkandung di 

dalamnya. 

Berdasarkan kondisi tersebut, 

diperlukan kajian mengenai 

pemanfaatan hasil analisis novel 

Broken Strings dalam pembelajaran 

Bahasa Indonesia. Fokus penelitian 

ini adalah mendeskripsikan 

bagaimana hasil analisis novel dapat 

dimanfaatkan sebagai alternatif 

sumber pembelajaran yang 

mengintegrasikan kompetensi 

kebahasaan, apresiasi sastra, dan 

pengembangan karakter peserta 

didik. Penelitian ini bertujuan 

mendeskripsikan pemanfaatan hasil 

analisis novel Broken Strings karya 

Aurelie Moeremans dalam 

pembelajaran Bahasa Indonesia.  

Hasil penelitian diharapkan 

dapat memberikan manfaat secara 

teoretis sebagai pengembangan 

kajian pembelajaran Bahasa 

Indonesia berbasis sastra, serta 

secara praktis menjadi alternatif bagi 

pendidik dalam memanfaatkan hasil 

analisis karya sastra untuk 

meningkatkan apresiasi sastra, 

kemampuan berbahasa, empati, 

refleksi diri, dan keterampilan 

berekspresi peserta didik. 
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B. Metode Penelitian  

Penelitian ini menggunakan 

metode kualitatif dengan pendekatan 

deskriptif. Data penelitian berupa data 

sekunder yang berasal dari hasil 

analisis novel Broken Strings karya 

Aurelie Moeremans mengenai 

penggunaan gaya bahasa dan makna 

psikologis tokoh yang memiliki 

relevansi dengan pembelajaran 

Bahasa Indonesia. 

Teknik pengumpulan data 

dilakukan melalui studi dokumentasi 

dan studi pustaka. Studi dokumentasi 

dilakukan dengan mengkaji hasil 

analisis novel Broken Strings, 

sedangkan studi pustaka dilakukan 

untuk memperoleh referensi yang 

berkaitan dengan pembelajaran 

Bahasa Indonesia, apresiasi sastra, 

stilistika, psikologi sastra, dan 

pengembangan karakter peserta didik 

melalui pembelajaran sastra. 

Instrumen utama dalam penelitian ini 

adalah peneliti. 

Analisis data menggunakan 

model Miles dan Huberman yang 

meliputi reduksi data, penyajian data, 

dan penarikan kesimpulan. Analisis 

dilakukan dengan mengidentifikasi 

hasil analisis novel yang relevan 

dengan pembelajaran Bahasa 

Indonesia, mengklasifikasikan bentuk 

penggunaan gaya bahasa dan makna 

psikologis tokoh, kemudian 

mendeskripsikan pemanfaatannya 

dalam kegiatan pembelajaran Bahasa 

Indonesia. 

 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan 

1. Pemanfaatan Hasil Analisis 

Novel Broken Strings dalam 

Pembelajaran Bahasa Indonesia 

  Hasil penelitian sebelumnya 

menunjukkan bahwa novel Broken 

Strings karya Aurelie Moeremans 

memanfaatkan berbagai gaya 

bahasa, seperti simile, metafora, 

hiperbola, personifikasi, paradoks, 

erotesis, dan anafora untuk 

merepresentasikan kondisi 

psikologis tokoh. Penggunaan gaya 

bahasa tersebut tidak hanya 

memperkuat aspek estetika karya, 

tetapi juga menjadi sarana 

penyampaian pengalaman 

emosional, trauma, konflik batin, 

hingga proses pemulihan diri tokoh. 

Temuan tersebut menunjukkan 

bahwa bahasa figuratif dalam novel 

memiliki fungsi yang lebih luas, 

yaitu sebagai media penyampaian 

pengalaman hidup yang dapat 
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dimanfaatkan dalam pembelajaran 

Bahasa Indonesia. 

  Dalam pembelajaran Bahasa 

Indonesia, hasil analisis tersebut 

dapat dimanfaatkan sebagai 

sumber belajar pada materi 

apresiasi sastra. Peserta didik tidak 

hanya diarahkan untuk 

mengidentifikasi bentuk 

penggunaan gaya bahasa, tetapi 

juga menginterpretasikan makna 

yang terkandung di dalamnya serta 

menghubungkannya dengan 

konteks kehidupan nyata. 

Pembelajaran seperti ini 

mendorong peserta didik untuk 

memahami bahwa penggunaan 

bahasa dalam karya sastra tidak 

sekadar berfungsi memperindah 

tuturan, melainkan juga menjadi 

media untuk menyampaikan 

pengalaman manusia secara lebih 

mendalam. Temuan ini 

memperkuat pandangan bahwa 

pembelajaran Bahasa Indonesia 

memiliki fungsi strategis dalam 

membangun kemampuan 

berbahasa sekaligus membentuk 

kepekaan sosial dan emosional 

peserta didik melalui penggunaan 

bahasa yang bermakna dalam 

konteks sosial dan budaya. 

  Pemanfaatan hasil analisis 

novel juga sejalan dengan 

pembelajaran berbasis teks dalam 

Kurikulum Merdeka yang 

menekankan kemampuan peserta 

didik dalam memahami, 

menginterpretasikan, dan 

merefleksikan isi teks. Melalui 

kegiatan membaca, berdiskusi, dan 

menulis refleksi, peserta didik 

memperoleh kesempatan untuk 

mengembangkan kemampuan 

berpikir kritis sekaligus 

membangun kepekaan terhadap 

berbagai persoalan sosial dan 

kemanusiaan yang terdapat dalam 

karya sastra.  

  Pembelajaran sastra yang 

dikaitkan dengan pengalaman 

hidup tokoh memberikan 

pengalaman belajar yang lebih 

kontekstual karena peserta didik 

tidak hanya mempelajari aspek 

kebahasaan, tetapi juga 

memahami nilai-nilai kemanusiaan, 

empati, dan penghargaan terhadap 

diri sendiri maupun orang lain. 

 

Tabel 1. Pemanfaatan Hasil Analisis 

dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia 
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Hasil Analisis Pemanfaatan dalam 

Pembelajaran 

Analisis gaya 

bahasa 

Mengidentifikasi jenis dan 

fungsi gaya bahasa dalam 

teks sastra. 

Makna 

psikologis 

tokoh 

Menginterpretasikan 

hubungan antara bahasa dan 

kondisi psikologis tokoh. 

Konflik batin 

tokoh 

Melatih kemampuan berpikir 

kritis melalui kegiatan 

diskusi. 

Pengalaman 

emosional 

tokoh 

Mengembangkan empati dan 

kemampuan reflektif peserta 

didik. 

Proses 

pemulihan 

tokoh 

Menjadi inspirasi dalam 

kegiatan menulis puisi atau 

teks refleksi. 

 

Pembelajaran yang 

memanfaatkan hasil analisis tersebut 

memungkinkan peserta didik 

memperoleh pengalaman belajar 

yang lebih kontekstual. Selain 

meningkatkan kemampuan 

memahami unsur kebahasaan dalam 

karya sastra, peserta didik juga dilatih 

menghubungkan isi bacaan dengan 

pengalaman sosial di sekitarnya. 

Dengan demikian, pembelajaran 

Bahasa Indonesia tidak hanya 

berorientasi pada pencapaian 

kompetensi akademik, tetapi juga 

mendukung pengembangan karakter 

melalui proses apresiasi sastra.  

Pembelajaran semacam ini 

menunjukkan bahwa Bahasa 

Indonesia dapat menjadi wahana 

untuk mengembangkan kemampuan 

literasi, berpikir kritis, empati, refleksi 

diri, dan keterampilan berekspresi 

yang selaras dengan tujuan 

pendidikan. 

 

2. Kontribusi Hasil Analisis 

terhadap Pengembangan 

Karakter dalam Pembelajaran 

Bahasa Indonesia 

Hasil analisis novel Broken 

Strings menunjukkan bahwa 

pengalaman tokoh dalam menghadapi 

relasi yang tidak sehat, kekerasan 

emosional, dan proses pemulihan diri 

merepresentasikan berbagai nilai 

kemanusiaan dan pengembangan 

karakter. Nilai-nilai tersebut tidak 

disampaikan secara langsung, 

melainkan dibangun melalui 

penggunaan gaya bahasa yang 

menggambarkan dinamika psikologis 

tokoh sehingga pembaca dapat 

memahami maknanya melalui proses 

interpretasi. 

Berdasarkan hasil analisis, 

sedikitnya terdapat lima nilai karakter 

yang dominan, yaitu penghargaan 

terhadap martabat manusia, 

kepedulian sosial, penolakan 

terhadap berbagai bentuk kekerasan, 

tanggung jawab terhadap diri sendiri, 

dan kesadaran moral dalam 

kehidupan sehari-hari. 
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Tabel 2. Nilai Karakter Kewarganegaraan 
yang Tercermin 

 
Hasil Analisis Nilai Karakter 

Kewarganegaraan 

Trauma akibat 

relasi abusif 

Penghormatan terhadap 

martabat manusia 

Kekerasan 

emosional 

Penolakan terhadap segala 

bentuk kekerasan 

Dukungan 

sosial 

Kepedulian sosial dan 

empati 

Proses 

pemulihan diri 

Tanggung jawab terhadap 

diri sendiri 

Refleksi 

pengalaman 

hidup 

Kesadaran moral dan 

tanggung jawab sosial 

 

Kelima nilai tersebut memiliki 

relevansi yang kuat dengan tujuan 

pembelajaran Bahasa Indonesia yang 

tidak hanya mengembangkan 

kemampuan berbahasa, tetapi juga 

membentuk karakter peserta didik. 

Melalui kegiatan apresiasi sastra, 

peserta didik diajak memahami 

persoalan kemanusiaan, menghargai 

pengalaman orang lain, serta 

merefleksikan nilai-nilai positif yang 

dapat diterapkan dalam kehidupan 

sehari-hari. 

Lebih lanjut, integrasi nilai-nilai 

karakter ke dalam pembelajaran 

Bahasa Indonesia menunjukkan 

bahwa pembelajaran sastra dapat 

menjadi sarana yang efektif untuk 

mengembangkan kemampuan literasi 

sekaligus membangun kepekaan 

sosial dan emosional peserta didik. 

Bahasa Indonesia berfungsi sebagai 

media untuk memahami teks, 

menginterpretasikan pengalaman 

tokoh, dan mengekspresikan gagasan 

serta perasaan secara reflektif. 

Melalui proses tersebut, peserta didik 

tidak hanya memahami teks secara 

linguistik, tetapi juga mampu 

menangkap makna kemanusiaan 

yang terkandung di dalamnya. 

Dengan demikian, hasil analisis 

novel Broken Strings dapat 

dimanfaatkan sebagai alternatif 

sumber belajar yang mendukung 

pengembangan karakter melalui 

pembelajaran Bahasa Indonesia. 

Pemanfaatan hasil analisis karya 

sastra tidak hanya memperkaya 

materi pembelajaran, tetapi juga 

memberikan ruang bagi peserta didik 

untuk mengembangkan empati, 

kemampuan reflektif, kesadaran diri, 

serta keterampilan berekspresi 

melalui kegiatan membaca, 

berdiskusi, dan menulis. 

Pembelajaran Bahasa Indonesia 

berbasis sastra pada akhirnya dapat 

menjadi sarana untuk membentuk 

peserta didik yang literat, peka 

terhadap persoalan kemanusiaan, 

dan mampu mengekspresikan 

pengalaman serta pemikirannya 

secara bertanggung jawab. 
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D. Kesimpulan 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa hasil analisis novel Broken 

Strings karya Aurelie Moeremans 

memiliki potensi untuk dimanfaatkan 

sebagai sumber pembelajaran 

Bahasa Indonesia yang kontekstual 

dan bermakna. Analisis terhadap 

penggunaan gaya bahasa dan makna 

psikologis tokoh tidak hanya 

membantu peserta didik memahami 

aspek kebahasaan dan apresiasi 

sastra, tetapi juga mengembangkan 

kemampuan berpikir kritis, empati, 

refleksi diri, kepekaan sosial, dan 

kemampuan berekspresi. 

Nilai-nilai karakter yang 

tercermin dalam novel, seperti 

penghargaan terhadap martabat 

manusia, kepedulian sosial, 

penolakan terhadap kekerasan, 

tanggung jawab terhadap diri sendiri, 

dan kesadaran moral, menunjukkan 

bahwa pembelajaran Bahasa 

Indonesia dapat menjadi media yang 

efektif untuk mengintegrasikan 

pengembangan kompetensi 

berbahasa dengan pembentukan 

karakter peserta didik.  

Melalui kegiatan membaca, 

berdiskusi, menulis refleksi, dan 

menulis puisi, peserta didik 

memperoleh pengalaman belajar 

yang tidak hanya bersifat akademik, 

tetapi juga menyentuh aspek 

emosional dan kemanusiaan. 

Berdasarkan hasil penelitian 

tersebut, pendidik disarankan 

memanfaatkan hasil analisis karya 

sastra sebagai alternatif sumber 

belajar yang relevan dengan 

kehidupan peserta didik dan 

mendukung pembelajaran berbasis 

teks dalam Kurikulum Merdeka. 

Penelitian selanjutnya dapat 

mengembangkan kajian ini melalui 

implementasi pembelajaran di kelas 

untuk menguji efektivitas 

pemanfaatan hasil analisis karya 

sastra dalam meningkatkan 

kemampuan literasi, apresiasi sastra, 

empati, refleksi diri, serta 

keterampilan berbahasa peserta didik. 
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